



A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini rokok telah menjadi tren gaya hidup masyarakat hampir di seluruh dunia. 
Berdasarkan penelitian di 187 negara, mulai tahun 1980-2012 didapatkan peningkatan 
signifikan dari jumlah perokok global, mulai capaian 721 juta perokok pada tahun 1980 
menjadi 967 juta perokok pada tahun 2012. Lebih dari 50 persen pria di beberapa negara 
seperti Rusia, Indonesia, Armenia, dan Timor Leste merokok hampir setiap hari dan jumlah  
ini bertambah seiring dengan pertambahan jumlah penduduknya. Selain itu merokok di 
kalangan wanitapun relatif tinggi yang mencapai sekitar 30 persen (Marie, 2014).  
Dalam tatanan global, Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai negara dengan 
prevalensi perokok terbanyak. Hal ini diperkuat dengan laporan survei Global Adult 
Tobacco Survey (GATS) yang menunjukkan prevalensi perokok aktif pria di Indonesia 
sebesar 67,4 persen, dan  wanita sekitar 2,7 persen (World Health Organization, 2008). 
Padahal berdasarkan laporan Global Burden of Diseases, Injuries, and Risk Factors Study 
2013 menunjukkan bahwa merokok dapat menyebabkan sekitar 5,7 juta kematian dengan 
5,5% kecacatan hidup (IHME, 2014). 
Asap rokok terdiri dari campuran kompleks lebih dari 7000 senyawa kimia 
(Nagamma et al, 2011). Senyawa tersebut terdiri dari oksidan dan pro-oksidan, yang dapat 
menghasilkan radikal bebas dan menginduksi stres oksidatif (Arinola et al, 2011). Setiap 
batang rokok memiliki kandungan 1014-16  
 
Reactive Oxygen Species (ROS) seperti Superoxide (O2•), Hydrogen peroxide (H2O2), 
Hydroxyl (OH•) and Peroxyl (ROO•˙) Radicals (Nagamma et al, 2011). Efek merusak dari 
radikal bebas ini mampu ditahan dengan cara menjaga keseimbangan antara laju 
produksinya dan laju eliminasinya oleh sistem pertahanan sel. Apabila suatu ketika timbul 
radikal bebas yang berlebihan dari sumber eksogen selain dari yang dihasilkan secara 
endogen, sistem pertahanan sel akan membanjiri jaringan tubuh terkait, yang menghasilkan 
kerusakan oksidatif pada jaringan tersebut (Pasupathi et al, 2009). Kerusakan oksidatif ini 
ditandai oleh lisisnya semua membran sel maupun jaringan tubuh yang mengandung lipid.  
Reaktifitas ROS mengakibatkan struktur molekul penyusun membran sel yang 
terdiri atas kolesterol, fosfolipid dan glikolipid (yang keduanya mengandung asam lemak 
tak jenuh) dan DNA sangat peka terhadap radikal hidroksil, sehingga akan terjadi kerusakan 
sel dan terbentuk banyak radikal asam lemak peroksida (Suryohudoyo, 2000).  Peroksidasi 
(auto-oksidasi) lipid akan mengakibatkan dilepaskannya Malondialdehyde (MDA) yang 
selanjutnya senyawa ini akan mengakibatkan kerusakan semua sel (Droge W, 2003). MDA 
adalah suatu senyawa yang sangat reaktif sebagai produk akhir dari peroksidasi lipid, dan 
biasanya digunakan sebagai biomarker biologis untuk menilai stres oksidatif (De Zwart et 
al, 1998). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jens (2004) dilaporkan bahwa 
terjadi peningkatan kadar MDA serum pada perokok dibandingkan dengan bukan perokok. 
Hal ini disebabkan kadar antioksidan yang tidak adekuat dalam tubuh perokok. 
 
 
Propolis merupakan produk lebah yang banyak mengandung antioksidan alami 
berupa senyawa kompleks vitamin, mineral, enzim, senyawa fenolik dan flavonoid yang 
dapat menangkap radikal bebas pada asap rokok. Ada banyak varian Propolis di seluruh 
dunia, dan Propolis Karanganyar merupakan salah satu varian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Meskipun komposisi Propolis sangat bervariasi, akan tetapi semuanya 
memiliki komponen utama berupa Caffeic Acid Phenethyl Ester (CAPE) yang berfungsi 
menghambat pembentukan ROS pada beberapa sistem (Hosnuter et al, 2004). CAPE juga 
telah diidentifikasi sebagai salah satu kemopreventif utama dalam Propolis yang dapat 
membasmi radikal bebas, dan melindungi membran sel dari peroksidasi lipid (Kolankaya et 
al, 2002).  
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh Propolis Karanganyar terhadap kadar malondialdehid yang merupakan biomarker 
kerusakan oksidatif yang timbul akibat induksi asap rokok. Diharapkan pada penelitian ini 
dapat mengoptimalkan pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia, menambah 
referensi manfaat Propolis, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui obat-
obatan herbal yang telah teruji. Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan mencit 
(Mus musculus) Balb/C sebagai model stres oksidatif akibat induksi asap rokok. Adapun 
variabel yang diukur adalah kadar malondialdehid serum. Pada penelitian ini diharapkan 
pemberian ekstrak etanol Propolis dapat menurunkan kadar malondialdehid pada mencit 
yang diinduksi asap rokok.  
 
 
B. Perumusan Masalah 
Adakah pengaruh pemberian ekstrak etanol Propolis terhadap kadar malondialdehid 
serum pada mencit Balb/C yang diinduksi asap rokok? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol Propolis terhadap kadar malondialdehid 
serum pada mencit Balb/C yang diinduksi asap rokok 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 
pemberian ekstrak etanol Propolis terhadap kadar malondialdehid serum pada mencit 
Balb/C yang diinduksi asap rokok. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkan 
Propolis sebagai antioksidan yang dapat melawan kerusakan oksidatif akibat paparan 
asap rokok. 
 
